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MOTTO

Better to feel how hard education is at this time rather than fell the
bitterness of stupidity, later.
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Tak akan aku berpangku tangan karena takut berperang, meskipun
pasukan musuh datang bertubi-tubi.
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ABSTRAK

Target Pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia sebesar 5% dapat diupayakan tercapai, salah satunya dengan cara
meningkatkan jumlah aset yang ada di Bank Syariah. Peningkatan Aset perbankan
syariah dipengaruhi oleh banyak faktor . Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset perbankan
syariah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kebijakan Office
Channeling, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan yang berbentuk bagi
hasil. Dimana data-data yang digunakan adalah Laporan keuangan triwulanan
bank Unit Usaha Syariah periode 2014-2017. Penelitian ini menggunakan regresi
data panel. Dari hasil analisis didapat bahwa Kebijakan Office Channeling, Dana
Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

aset perbankan syariah.

Kata Kunci: Kebijakan Office Channeling, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan
Pembiayaan.
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ABSTRACT

Growth of sharia banking market share set by Bank Indonesia of 5% can
be achieved, one of them by increasing the amount of assets Syaria banking.
Increased Sharia banking assets are influenced by many factors. The main purpose
of this research is to analyze the factors that influence the growth of sharia
banking assets. The variables used in this research are Office Channeling Policy,
Third Party Fund (DPK) and Financing in the form of profit sharing. Where the
data used are quarterly financial reports of national private foreign exchange
banks period 2014-2017. This study uses panel data regression. From the analysis
results obtained that Office Channeling Policy, Third Party Fund (DPK) and
financing have a positive and significant impact on the growth of sharia banking
assets.

Keywords: Office Channeling Policy, Third Party Fund (DPK), and Financing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan sebuah lembaga perantara keuangan (financial
intermeditaries) yang menyalurkan Dana dari pihak kelebihan Dana (surplus
unit) kepada pihak yang membutuhkan Dana (deficit unit) pada waktu yang
ditentukan (Lukman Dendawijaya, 2009: 14). Bank mempunya fungsi
sebagal lembaga perantara, bank mendasarkan kegiatan usahanya kepada
kepercayaan masyarakat. Maka bank juga disebut sebagai kepercayaan
masyarakat (agen of trust). Selain berfungs sebagai agen of trust bank juga
berfungs sebagai pembangunan perekonomian nasional (agen of
development) dalan rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi, dan stabilitas national (Malayu SP. Hasibuan, 2005: 4). Bank
berperan penting dalam mendorong perekonomian nasional karena bank
merupakan pengumpuan Dana dari surplus unit dan penyalur kredit kepada
defisit unit, tempat menabung yang efektif dan produktif bagi masyarakat,
serta memperlancar lalulintas pembayaran bagi semua sektor perekonomian

(Malayu SP. Hasibuan, 2005: 3)

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan.
Mendefiniskan bank sebagal badan usaha yang menghimpun Dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat,

dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk-bentuk lainya dalam rangka



meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan pasa 5 Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, terdapat duajenis bank, yaitu
bank umum dan bank perkreditan rakyat. Kedua jenis bank tersebut dalam
menjalankan kegiatan usahanya diklasifikasikan menjadi dua, yaitu bank
konvensional dan bank dengan prinsip syariah. Bank syariah pada awalnya
dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktis
perbankan Muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai
pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-ptinsip syariah dalam
Islam. (Suryani, 2012: jurnal Hukum Islam vol, 10, no 1). Secara filosofis
bank syariah adalah bank yang aktifitasnya meninggalkan masalah riba
Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah
satu tantangan yang dihadapi dunia Islam. Oleh karena itu didirikan
mekanisme perbankan yang bebas bunga (bank syariah). Perbankan syariah
didirikan berdasarkan alasan filosofis maupun praktik. Secara filosofis karena
dilarangnya pengambilan riba dalam transaksi keuangan maupun non
keuangan. Secara praktis, karena sistem perbankan berbasis bunga atau

konvensional mengandung kel emahan.

Adanya krisis moneter yang terjadi pada pertengahan tahun 1997
perbankan konvensional banyak terpuruk, sebaliknya perbankan syariah
relatif aman dari goncangan krisis. Hal ini menimbulkan krisis kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan nasional. Sehingga puluhan bank

konvensional banyak yang ditutup dan dimerger, Sementara bank syariah



justru berkembang. Sebelum krisis, hanya ada 1 bank syariah (BUS) dan 9
Bank Perkreditan Rakyat (BPRS), pada tahun 2006 sudah menjadi 3 BUS, 20
Unit Usaha Syariah (UUS) dan 105 BPRS (Novianto, 2008). Berdasarkan
Direktori Syariah Republika hingga akhir 2017 terdapat 13 Bank Umum
Syariah (BUS), 23 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 164 Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS). Pencapaiyan ini tidak lepas dari dukungan
pemerintah. Salah satu dukungan dari pemerintah yaitu sistem office
channeling yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan peraturan
Bank Indonesia No. 8/3/PBI/2006, sistem ini memberikan peluang bagi bank
konvensional yang mempunyai Unit Usaha Syariah (UUS) untuk memberikan
pelayanan transaksi syariah tanpa perlu membuka cabang UUS diberbagai
tempat. Setelah dikeluarkannya peraturan tersebut maka munculah istilah
office channeling yang merupakan suatu mekanisme kerjasama kegiatan
penghimpunan Dana antar Kantor cabang syariah sebagai Kantor induk
dengan Kantor cabang konvensional yang sama, biasanya dalam suatu daerah

baik dalam tabungan, giro, maupun deposit.

Sebuah inovasi dan terobosan baru bagi pengembangan industri
perbankan syariah di Indonesia. Kebijakan office channeling juga
dimaksudkan untuk meningkatkan akses masyarakat kepada jasa perbankan
syariah. Dengan sistem baru ini bank syariah tidak perlu lagi membuka
cabang UUS di banyak tempat dalam memberikan pelayanan perbankan
syariah. Sehingga biaya ekspansi jauh lebih efisien. Kebijakan office

channeling ini juga dimaksudkan untuk mengarahkan aktivitas perbankan



agar mampu menunjang pertumbuhan ekonomi nasional melalui kegiatan
perbankan syariah. Penerapan office channeling, akan semakin memudahkan
masyarakat melakukan transaksi syariah. Dengan kata lain, kendala terhadap
lokasi bank syariah yang selama ini menjadi masalah akan dapat teratasi,
karena selama ini masyarakat yang mau bertransaksi dengan bank syariah
mengalami kesulitan karena belum banyak bank syariah yang beroperasi di
Indonesia. Dengan office channneling kendala tersebut bisa teratas.
Berdasarkan redlita di atas, maka pelayanan office channelling ini,
seyogyanya berpengaruh positif terhadap perkembangan industri bank syariah
di masa depan. Dengan semakin mudahnya masyarakat mendapatkan akses
layanan perbankan syariah, diperkirakan pertumbuhan bank syariah akan
semakin besar secara signifikan. Sehingga market share perbankan syariah
terhadap perbankan nasional bisa meningkat pula. Peningkatan jaringan
Kantor perbankan syariah yang cukup signifikan pada tahun 2006 dengan
diberlakukannya kebijakan pembukaan layanan syariah (office channeling)
berperan penting dalam mendukung fungsi-fungs intermediasi perbankan
syariah. Sgjaan dengan mengatur perbankan syariah dengan berlakunya
Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Keberadaan
Undang-Undang ini memberikan landasan hukum yang lebih kuat serta
kesempatan yang lebih luas bagi pengembangan perbankan syariah di
Indonesia sehingga memberikan andil semakin bertambahnya jaringan

perbankan syariah.



Office channeling diluncurkan tanda-tanda quantum growing (loncatan
pertumbuhan) perbankan syariah belum terlihat. Salah satu tonggak kemajuan
perbankan syariah adalah kondis dari bank-bank syariah itu sendiri,
bagaimana bank syariah dapat meningkatkan pertumbuhannya, bagaimana
cara bank dapat meningkatkan labanya agar semakin tumbuh berkembang,
sehingga dapat meningkatkan aset perbankan syariah secara nasiond,
(https://agustianto.wordpress.com).  Dengan  diberlakukannya  office
channeling, apakah akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan bank syariah,
dan sgauh mana pengaruhnya tersebut? Pertanyaan inilah yang menarik

perhatian penulis untuk mengetahui dan menelitinyalebih jauh lagi.

Tantangan yang dihadapi perbankan syariah diperkirakan tidak terkait
langsung dengan tekanan external yang bersumber dari depresiasi nilai tukar,
penurunan harga komoditas dan penurunan permintaan ekspor meningkat.
Namun dengan demikian, tantangan dalam persaingan memperebutkan Dana
Pihak Ketiga, tampaknya cukup mempengaruhi pertumbuhan perbankan
syariah. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana simpanan yang
dipercayakan kepada Bank Syariah oleh masyarakat, dan masyarakat dapat
mengambil dana simpanan tersebut setiap saat, dengan media apapun tanpa
harus memberitahu terlebih dahulu kepada bank yang bersangkutan
(Wardiantika dan Kusumaningtias, 2013). Besarnya dana pihak ketiga juga
dapat mempengaruhi perkembangan aktifitas perbankan. Bank sangat
mengandalkan sumber dana yang paling besar tersebut untuk menjalankan

kegiatan operasionalnya. Aktivitas perbankan seperti pembiayaan kepada



masyarakat akan semakin berkembang, sehingga kesempatan bank untuk
memperoleh pendapatan semakin luas. Apabila DPK semakin besar, maka
penyaluran dana Bank Syariah melalui pembiayaan akan semakin besar dan

sangat mempengaruhi pertumbuhan aset perbankan pula.

Perbankan syariah menunjukkan peningkatan signifikan pada dana
pihak ketiga (DPK) per Oktober 2017. Tercatat pertumbuhan DPK sebesar
20,54 persen. DPK perbankan syariah masih didominasi oleh deposito dengan
komposisi 60,30 persen nomina 192,42 triliun, Tabungan 28,61 persen
nominal 91,32 triliun, serta Giro 11,09 persen nominal 35,39 triliun. Total per
oktober 2017, DPK yang berhasil dikumpulkan perbankan syariah sebanyak
Rp 325,69 triliun. Jadi Salah satu penyebab pertumbuhan aset perbankan saat
ini adalah terpengaruh oleh penghimpunan dana pihak ketiga. Dengan
demikian, kemampuan perbankan syariah dalam penghimpunan dana pihak
ketiga sangat menentukan akselerasi pertumbuhan asetnya. pada tahun 2009 —
2011 dana pihak ketiga mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun 2012 —
2014 dana pihak ketiga mengalami penurunan. Ini dapat kita lihat pada
persaingan di pasar pendanaan khususnya dalam memperebutkan dana
“murah” seperti giro dan tabungan semakin ketat sehingga perbankan syariah
yang relatif kecil skala usahanya kembali mengandalkan deposito untuk
mengejar target pertumbuhan dana. Namun seiring kenaikan suku bunga dana
sebagai respon atas kenaikan Bl rate sgak triwulan 2 - 2013, maka
pertumbuhan deposito perbankan syariah juga lambat karena sulit menyaingi

BUK besar yang memiliki struktur pendanaan yang lebih fleksibel untuk



secara lebih agresif menaikkan suku bunga. Selain itu pada perbankan
syariah, return dana pihak ketiga bergantung pada kinerja sektor riil disisi aset
bank, sehingga tidak sefleksibel BUK yang dapat segera merespon perubahan

suku bunga.

Selain dari sisi penghimpunan dana, seperti dana pihak ketiga perlu
diperhatikan pula masalah yang menyangkut dengan penyaluran dana dan
resiko kreditnya. Pembiayaan merupakan pilihan utama penempatan dana
perbankan syariah dibanding penempatan lainnya seperti penempatan pada
bank lain ataupun surat-surat berharga. Bank syariah merupakan bank yang
dalam mekanisme kerjanya menggunakan sistem bagi hasil dan tidak
memperkenakan penggunaan bunga. Oleh karena itu sudah semestinya sistem
bagi hasil menjadi sistem yang dominan pada perbankan syariah (A Chairul
Hadi, “problematika pembiayaan mudharabah diperbankan syariah
indonesia”, maslahah, Vo.2, No 1, maret 2011, him 1). Namun dalam kondis
lapangan, penggunaan prodak dalam sistem bagi hasil belum cukup tinggi

dibandingkan dengan produk lain dengan sistem diluar mekanisme bagi hasil.

Perbankan syariah memiliki produk inti pembiayaan dengan mekanisme
dasar bagi hasil dan dikembangkan dalam beberapa produk yang berupa
pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Meskipun prinsip dasar perbankan
syariah adalah prinsip bagi hasil, ternyata produk pembiayaan perbankan
syariah masih didominasi oleh produk pembiayaan dengan akad jual beli
(ijarah). (Muhammad, “manajemen pembiayaan mudharabah dibank syariah,

strategi memaksimalkan return dan meminimalkan risiko pembiayaan di bank



syariah sebagai akibat masalah agency, jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2008, him 1-2.)

Tidak dapat dipungkiri bahwa kenyataanya produk pembiayaan bank
syariah lebih banyak dilakukan dengan sekema murabahah. Bahkan jika
dikaji secara lebih luas, mayoritas perbankan syariah di dunia, juga memiliki
kecenderungan menjadikan sekema murabahah sebagal pembiayaan yang

utama.

Sebagal contoh adalah Bahrain Islamic Bank, Faysal Islamic Bank,
Bank Islam Malaysia, Kuwait Fiance House. Apabila diratakan sekema
murabahah mencapai 70%. (Karnaen A. Perwataatmadja, “Upaya
memurnikan pelayanan bank syariah , khusus pembiayaan murabahah dan
mudharabah di indonesia”, jakarta, april 2012). him 13 sebagian besar ulama
dan pakar perbankan syariah memiliki pendapat bahwa bank sayariah adalah
bank yang berprinsip utama bagi hasil, sehingga pembiayaan bagi hasil
seharusnya |ebih diutamakan dan dominan dibandingkan dengan pembiayaan
dengan sekema diluar bagi hasil. Sementara sebagian pakar yang lain
memandang wajar kecenderungan pembiayaan non bagi hasil bank syariah,
khususnya pada tahap awal pengembangan, meningkat berbagai kendala yang
dihadapi oleh perbankan syariah di masa awal berdiri. (A. Chairul Hadi,
“problematika pembiayaan mudharabah diperbankan syariah indonesia™,

maslahah, Vo.2, No 1, maret 2011, him 1).



Penelitian ini menjadikan kecenderungan tersebut sebagai aasan
pentingnya menguji pengaruh pebiayaan terhadap kinerja keuangan

khususnya profitabilitas perbankan syariah di indonesia.

Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) itu sendiri
telah mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan. perbankan
syariah mampu tumbuh Rp 355,88 triliun. Jumlah ini menyumbangkan
kontribus sebesar 40% untuk industri keuangan syariah nasional.
Pembiayaan telah mencapa Rp 252,69 triliun atau tumbuh
16,22% Sedangkan untuk dana pihak ketiga (DPK) tercatat Rp 287,08 triliun
atau tumbuh 21,28% dibandingkan periode yang sama tahun lalu Rp 236,7
triliun.' Perbankan syariah memerlukan pengawasan kinerja yang baik oleh
regulator perbankan. Salah satu indikator untuk melihat kinerja keuangan
suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Untuk meningkatkan
profitabilitasnya, bank akan berusaha meningkatkan pengumpulan dana dari
sumber dana yang tersedia disertai dengan upaya meningkatkan kualitas
penyaluran aktifitas produktif agar dapat menghasilkan tingkat keuntungan

keuangan yang baik.

Berdasarkan fenomena di atas, Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah kebijakan office channeling, Dana Pihak Ketiga (DPK),
dan pembiayaan berpengaruh terhadap aset perbankan syariah di indonesia ?.

Penyusun memilih tema penelitian yang berjudul Pengaruh Kebijakan

! (www.detikfinance.com 2017) diakses pada 23 februari 2017 pukul 16.16).
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Office Channeling, Dana Pihak Ketiga (DPK), Dan Pembiayaan

Terhadap Aset Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2014-2017.

Rumusan Masalah
Agar lebih mudah dan lebih fokus dalam melakukan pendlitian ini,
maka penulis membuat rumusan masalah yang akan penulis teliti, sehingga
ada batasan-batasan dalam melakukan penelitian. Penulis merumuskan
masal ah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh Kkebijakan office channeling terhadap Aset
perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2017 ?
2. Bagamana pengaruh dana pihak ketiga terhadap Aset perbankan syariah
di Indonesia periode 2014-2017 ?
3. Bagaimana pengaruh pembiayaan terhadap Aset perbankan syariah di

Indonesia periode 2014-2017 ?

. Tujuan Penéelitian

Daam penelitin ini, penyusun menguraikan tujuan dan kegunaan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh dari variabel office
channeling terhadap Aset perbankan syariah di Indonesia periode 2014-
2017.

2. Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh dari variabel dana pihak
ketiga terhadap Aset perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2017.

3. Untuk meneliti dan menganalisis pengaruh dari variabel pembiayaan

terhadap Aset perbankan syariah di Indonesia periode 2014-2017.
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D. Kegunaan Penélitian

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dari pendlitian

mengenai tingkat pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia antaralain:

1

Bagi Regulator Perbankan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan
Syariah Nasional (DSN).

Melalui hasil dari penelitian ini, semoga aparatur Pemerintah lebih
menyoroti aktivitas Jasa Keuangan Perbankan khususnya Perbankan
Syariah agar mampu meningkatkan tingkat pertumbuhan perbankan
syariah di Indonesia.

Bagi Perbankan Syariah di Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai catatan atau
koreks dan juga acuan untuk mengambil keputusan dalam
mengembangkan bisnis perbankan syariah. Serta dapat mempersiapkan
hal apa sgja yang dibutuhkan untuk menghadapi ancaman di masa yang
akan datang dan dapat mempertahankan serta meningkatkan tingkat
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sekaligus memperbaiki
apabila ada kelemahan ataupun kekurangan dalam menjalankan bisnis
bank syariah tersebut.

Bagi Pendlitian selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu
pengetahuan khususnya dibidang bank syariah terkait permasalahan
yang berhubungan dengan indikator-indikator keuangan yang mampu

meningkatkan tingkat pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia.
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4. Bagi Pihak Akademis.

Melalui penelitian ini semoga dapat dijadikan referensi penelitian
berikutnya terkait tingkat pertumbuhan perbankan syariah dilndonesia
serta dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi
pihak kampus.

5. Bagi Penulis.

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, umumnya
mengenai dunia perbankan syariah, khususnya mengenai tingkat
pertumbuhan  perbankan  syariah  dilndonesia, dan  mampu
mengimplementasikan dari berbagai bidang ilmu ekonomi yang telah

diperoleh selama perkuliahan di UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

E. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang berurutan dan terbagi
menjadi lima bab, dimana setiap bab terdiri dari berbagai sub bab sesual
dengan perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai
berikut :

Bab Pertama Merupakan pendahuluan yang melatar belakangi
masalah penelitian dimana didalamnya menjelaskan hal-hal yang menjadi
dasar permasalahan diadakannya penelitian tersebut, yang meliputi isu-isu
pokok, serta teori-teori yang berkaitan kemudian dirumuskan ke dalam
beberapa pertanyaan dan dilengkapi dengan tujuan serta kegunaan dari

penelitian yang hendak dilakukan, kemudian hasil identifikasi masalah yang
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telah dirumuskan di rinci lebih detail dan sistematis ke dalam  bab
pembahasan.

Bab Kedua Dalam bab ini penyusun menguraikan teori-teori yang
relevan dengan variabel yang akan di uji, serta topik permasalahan yang
dibahas, kemudian melalui dasar teori yang berkaitan dan kajian pustaka yang
mendukung, selanjutnya dilakukan pengembangan hipotesis untuk memberi
dugaan sementara yang berhubungan dengan hasil penelitian.

Bab Ketiga Dalam Bab ini penyusun menguraikan beberapa metode
penelitian yang digunakan untuk menguji variabel guna menghasilkan
signifikans data dalam penelitian yang hendak dilakukan, juga disesuaikan
dengan jenis dan sifat penelitian kemudian menjelaskan teknik-teknik yang
digunakan untuk mengukur dan menilai data.

Bab Keempat Dalam Bab ini diuraikan hasil penelitian dan
pembahasan secara detail tentang hasil yang diperoleh, yaitu berupa jawaban-
jawaban dari rumusan masalah yang telah digjukan. Dalam bab ini dilaporkan
hasil olahan data serta jawaban hipotesis yang telah diuji dengan dibantu
aplikasi E-views 9 untuk menginterpretasikan hasil analisis data.

Bab Kelima Dalam Bab ini, diuraikan kesimpulan-kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah disgjikan, kemudian dilengkapi dengan uraian
implikasi yang berhubungan langsung dengan hasil penelitian dan bagian
terakhir diis dengan saran yang menjelaskan keterbatasan penelitian dan

diharapkan saran tersebut dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan

oleh penulis maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1 Variabel kebijakan Office Channeling berpengaruh positif dan
signifikan terhadap aset perbankan syariah. Artinya jika
bertambahnya jumlah kantor atau layanan syariah maka total aset
perbankan akan bertambah atau mengalami pertumbuhan pada
laporan total aset. Hal ini terjadi karena tingginya minat
masyarakat berpindah kebank syariah. Pengetahuan masyarkat
terhadap kemudahan layanan yang diberikan oleh perbankan
syariah melalui office channeling akan mempengaruhi sikap
mereka untuk melakukan sebuah pilihan atau tindakan masyarkat
untuk minat menabung diperbankan syariah. selain itu agama
menjadi salah satu faktor pendorong yang mempengaruhi minat
masyarakat memilih perbankan syariah. Maka hal tersebut
seharusnya juga menjadi kekuatan yang menyebabkan nasabah
berminat terhadap jasa perbankan syariah. Dilandasi oleh faktor
agama dan pengetahuan tentang perbankan syariah khususnya
pengetahuan tentang office channeling di perbankan syariah yang

memberikan kemudahan kepada nasabah untuk mendapatkan
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produk syariah atau memudahkan menjangkau layanan perbankan
dengan system syariah terbentuklah ketertarikan nasabah untuk
mendapatkan produk syariah atau memudahkan menjangkau
layanan perbankan dengan sistem syariah terbentuklah ketertarikan
nasabah untuk mulai perpindah dari bank konvensional kebank
syariah.

Variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah. Artinya jika Dana
Pihak Ketiga Mengalami peningkatan maka total aset perbankan
akan mengalami pertumbuhan juga. Hal ini dikarenakan
Penghimpunan dana di Bank Syariah menggunakan instrument
yang sama dengan di bank konvensional yaitu memenunhi
permintaan pembiayaan yang digjukan. Menurut Surat Edaran
Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 Lampiran 1le,
FDR dapat diukur dari perbandingan antara seluruh jumlah kredit
atau pembiayaan yang diberikan terhadap dana pihak ketiga.
Besarnya jumlah kredit atau pembiayaan yang disalurkan akan
menentukan keuntungan bank. Jka bank tidak mampu
menyalurkan kredit atau pembiayaan sementara dana yang
terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi.
dana pihak ketiga atau dana yang dihimpun dari masyarakat
merupakan elemen penting yang harus diperhatikan bank dalam

rangka meningkatkan pertumbuhan bank. Seperti yang dijelaskan
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sebelumnya juga, bahwa salah satu komponen dana atau aset bank
syariah yaitu dana titipan atau dana pihak ketiga, maka dapat
dismpulkan bahwa peningkatan maupun penurunan jumlah dana
pihak ketiga yang mampu dihimpun oleh bank syariah akan secara
langsung mempengaruhi  jumlah aset bank syariah beserta
pertumbuhannya.

Variabel Pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
aset perbankan syariah di Indonesia. Artinya jika pembiayaan
mengalami  peningkatan, maka total aset perbankan akan
mengalami pertumbuhan juga. Hal ini dikarenakan Laba bank
syariah, menurut Muhammad (2005:264), tidak hanya berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham, tetapi juga
berpengaruh terhadap bagi hasil yang diberikan kepada nasabah
pemilik dana, dimana tingkat bagi hasil kemudian akan dapat
mempengaruhi jumlah dana pihak ketiga yang mampu dihimpun
oleh bank syariah. Hal tersebut dikarenakan para pemilik dana
tertarik untuk menyimpan dana di bank berdasarkan tingkat bunga
atau bagi hasil yang dijanjikan. Sehingga dapat juga dilihat
pengaruh tidak langsung antara laba bank syariah yang dalam
diukur dengan Return on Assets (ROA), terhadap danal/aset bank

syariah yang dimiliki oleh bank syariah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Kebijakan Office Channeling mempunyai pengaruh positif
terhadap pertumbuhan aset perbanakn syariah, dikarenakan
masyarakat sekarang sudah mulai menyadari betapa indahnya
jika kita menerapkan garan-garan agama islam dalam
keseharian kita, oleh karna itu banyak masyarakat yang mulai
berpindah dari bank konvensional memilih kebank syariah.
Dengan demikian perusahaan bank harus selalu memberikan isu
positif terhadap produk pembiayaan yang ada dibank syariah.
Karna aspek ini dapat memberikan daya tarik yang besar bagi
investor yang akan menanamkan dananya (investasi bagi hasil)
pada perusahaan perbankan.

2. Semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) mencerminkan
semakin tinggi kekuatan perusahaan perbankan dalam persaingan
pasar atau selau bertumbuh total aset dalam perbankan.
Sehingga diharapkan perusahaan dlau menjaga image
perusahaan denagan baik, dan slalu memperbaiki manaemen
perusahaan yang membuat investor tertarik melakukan investas
(investasi bagi hasil). Dalam rangka meningkatkan modal dan
pada akhirnya berimplikasi selalu meningkatkan Dana Pihak

Ketiga (DPK).
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3. Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang sama agar
dapat menggunakan lebih dari tiga variabel agar penelitian lebih
menambah wawasan dan bermanfaat bagi berbagai pihak. Dan
penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain
sebagal variabel independen yang menyangkut tentang

pertumbuhan total aset perbankan syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Data office channeling, Dana Pihak Ketiga (DPK),
Pembiayaan dan total aset perbankan syariah.

NamaBank | Tahun | Triwulan | Aset (Rp. Office Dana Pihak | Pembiayaan
juta) Channeling | Ketiga (Rp. | bagi hasil
(jumlah Juta) (Rp. Juta)
kantor)
Danamon 2014 |1 185,919,629 | 387 15,656,436 | 1,637,880
2 158,433,371 | 387 9,589,100 1,777,644
3 194,372,953 | 390 10,881,013 | 1,855,980
4 195,708,593 | 390 7,005,619 1,916,659
2015 |1 193,810,792 | 392 5,797,197 1,832,039
2 200,091,154 | 392 7,128,914 1,777,381
3 195,011,508 | 392 6,910,715 1,675,818
4 188,057,412 | 304 14,081,241 | 1,522,049
2016 |1 179,333,948 | 394 4,682,478 1,350,462
2 174,858,454 | 394 9,774,413 1,208,408
3 174,685,800 | 399 11,843,957 | 1,038,243
4 174,086,730 | 409 10,859,547 | 867,011
2017 |1 171,149,238 | 411 4,442,627 707,819
2 176,135,760 | 415 3,462,187 578,87
3 173,679,471 | 415 5,855,055 | 457,453
4 178,257,092 | 419 4,872,161 369,488
Sinarmas 2014 |1 17,642,065 | 380 13,255,080 | 1,314,553
2 19,841,980 | 380 15,320,207 | 1,435,908
3 20,104,637 | 382 15,612,831 | 1,760,597
4 21,259,549 | 382 15,801.331 | 1,822,700
2015 |1 21,398,953 | 382 15,333,014 | 1,796,792
2 24,200,267 | 384 17,650,823 | 2,461,619
3 28,261,513 | 384 21,383,372 | 2,220,131
4 27,868,688 | 386 19,869,679 | 2,259,189
2016 |1 28,610,739 | 388 21,724,510 | 2,156,745
2 27,897,696 | 388 19,708,768 | 2,196,771
3 28,483,208 | 392 20,132,623 | 2,177,461
4 31,192,626 | 395 22,688,014 | 2,309,854
2017 |1 31,785,764 | 399 23,450,628 | 2,366,010
2 34,097,004 | 407 25,865,423 | 2,476,161
3 32,127,628 | 411 23,519,392 | 2,887,551
4 30,404,078 | 416 21,115,452 | 3,577,161
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OCBCNSIP | 2014 |1 4,526,076 388 2,442,071 37,532
2 4,645,407 392 2,810,137 77,349
3 4,750,155 392 2,980,787 121,663
4 5,161,300 392 2,706,115 170,222
2015 1 5,102,475 394 3,440,143 48,145
2 5,215,803 394 3,543,570 98,416
3 5,313,580 397 3,749.659 150,635
4 5,827,154 397 4,074,337 206,803
2016 1 6,144,201 400 4,467,025 67,743
2 6,487,998 405 4,540,409 141,221
3 6,675,144 409 4,826,777 214,357
4 7,019,599 414 4,711,159 294,598
2017 1 6,401,365 414 4,738,444 70,391
2 6,990,618 425 5,062,191 141,556
3 7,579,230 434 5,240,476 216,488
4 7,166,257 441 4,724,337 289,523
LAMPIRAN 2: Hasil Regress Common Effect
Dependent Variable: LOG(ASET)
Method: Panel Least Squares
Date: 04/17/18 Time: 19:16
Sample: 2014Q1 2017Q4
Periods included: 16
Cross-sections included: 3
Total panel (balanced) observations: 48
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(OC) 13.96461 4.943510 2.824838 0.0071
LOG(DPK) -1.249119 0.370600 -3.370530 0.0016
LOG(PEMBIAYAAN) 0.400579 0.063451 6.313173 0.0000
C -50.68501 29.25118 -1.732751 0.0901
R-squared 0.534764 Mean dependent var 17.22612
Adjusted R-squared 0.503044 S.D. dependent var 1.429382
S.E. of regression 1.007644 Akaike info criterion 2.932763
Sum squared resid 44.67528 Schwarz criterion 3.088696
Log likelihood -66.38631 Hannan-Quinn criter. 2.991690
F-statistic 16.85858 Durbin-Watson stat 0.604821
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 3: Hasll Regres Fixed Effect

Dependent Variable: LOG(ASET)
Method: Panel Least Squares
Date: 04/17/18 Time: 19:20
Sample: 2014Q1 2017Q4
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Periods included: 16
Cross-sections included: 3
Total panel (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(0C) 3.467279 0.474804 7.302541 0.0000
LOG(DPK) 0.146802 0.049776 2.949216 0.0052
LOG(PEMBIAYAAN) 0.025835 0.007917 3.263042 0.0022
C -6.141615 2.702705 -2.272395 0.0282

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.996400 Mean dependent var 17.22612
Adjusted R-squared 0.995972 S.D. dependent var 1.429382
S.E. of regression 0.090720 Akaike info criterion -1.845617
Sum squared resid 0.345662 Schwarz criterion -1.611717
Log likelihood 50.29480 Hannan-Quinn criter. -1.757226
F-statistic 2325.174 Durbin-Watson stat 0.652001
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 4. Hasil Regeresi Random Effect

Dependent Variable: LOG(ASET)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 04/17/18 Time: 19:32

Sample: 2014Q1 2017Q4

Periods included: 16

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 48

Wansbeek and Kapteyn estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(OC) 3.469859 0.474792 7.308166 0.0000
LOG(DPK) 0.146786 0.049764 2.949649 0.0051
LOG(PEMBIAYAAN) 0.026006 0.007916 3.285140 0.0020
C -6.158610 2.860965 -2.152633 0.0369

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 1.625410 0.9969
Idiosyncratic random 0.090720 0.0031
Weighted Statistics
R-squared 0.680656 Mean dependent var 0.240339
Adjusted R-squared 0.658882 S.D. dependent var 0.155329
S.E. of regression 0.090720 Sum squared resid 0.362129
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F-statistic
Prob(F-statistic)

31.26080 Durbin-Watson stat
0.000000

0.623648

Unweighted Statistics

R-squared 0.115767 Mean dependent var 17.22612
Sum squared resid 84.91043 Durhin-Watson stat 0.002660
Lampiran 5: Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2693.154016 (2,42) 0.0000
Cross-section Chi-square 233.362231 2 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG(ASET)
Method: Panel Least Squares
Date: 04/17/18 Time: 19:28
Sample: 2014Q1 2017Q4
Periods included: 16
Cross-sections included: 3
Total panel (balanced) observations: 48
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(OC) 13.96461 4.943510 2.824838 0.0071
LOG(DPK) -1.249119 0.370600 -3.370530 0.0016
LOG(PEMBIAYAAN) 0.400579 0.063451 6.313173 0.0000
C -50.68501 29.25118 -1.732751 0.0901
R-squared 0.534764 Mean dependent var 17.22612
Adjusted R-squared 0.503044 S.D. dependent var 1.429382
S.E. of regression 1.007644 Akaike info criterion 2.932763
Sum squared resid 44.67528 Schwarz criterion 3.088696
Log likelihood -66.38631 Hannan-Quinn criter. 2.991690
F-statistic 16.85858 Durbin-Watson stat 0.604821

Prob(F-statistic)

0.000000

Lampiran 6: Hasil Uji Hausmen

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects
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Chi-Sq.

Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 2.000741 3 0.5723
Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
LOG(OC) 3.467279 3.469859 0.000012 0.4538
LOG(DPK) 0.146802 0.146786 0.000001 0.9891

LOG(PEMBIAYAAN) 0.025835 0.026006 0.000000 0.2213
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG(ASET)
Method: Panel Least Squares
Date: 04/17/18 Time: 19:35
Sample: 2014Q1 2017Q4
Periods included: 16
Cross-sections included: 3
Total panel (balanced) observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -6.141615 2.702705 -2.272395 0.0282

LOG(OC) 3.467279 0.474804 7.302541 0.0000

LOG(DPK) 0.146802 0.049776 2.949216 0.0052
LOG(PEMBIAYAAN) 0.025835 0.007917 3.263042 0.0022
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.996400 Mean dependent var 17.22612
Adjusted R-squared 0.995972 S.D. dependent var 1.429382
S.E. of regression 0.090720 Akaike info criterion -1.845617
Sum squared resid 0.345662 Schwarz criterion -1.611717
Log likelihood 50.29480 Hannan-Quinn criter. -1.757226
F-statistic 2325.174 Durbin-Watson stat 0.652001

Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 7: Hasil Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Cross-section Time Both

Test Hypothesis

XXVii



Breusch-Pagan 106.7372
(0.0000)

Honda 10.33137
(0.0000)

King-Wu 10.33137
(0.0000)

Standardized Honda 29.38400
(0.0000)

Standardized King-Wu 29.38400
(0.0000)

Gourierioux, et al.* --

6.618968
(0.0101)

-2.572736

-2.572736

-2.406555

-2.406555

113.3562
(0.0000)

5.486184
(0.0000)

8.822193
(0.0000)

3.983398
(0.0000)

15.51542
(0.0000)

106.7372
(<0.01)

*Mixed chi-square asymptotic critical values:

1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952
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